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ABSTRAK
Dunia yang serba cepat dan terglobalisasi saat ini,

keterampilan critical thinking menjadi hal penting untuk
dimiliki. Critical thinking diperlukan untuk mengevaluasi
informasi, memecahkan masalah dan membuat keputusan
yang tepat, baik dalam skenario akademis maupun dunia
nyata. Evolusi teknologi Artificial Intelligence (Al) telah
menambah dimensi baru dalam teknologi pendidikan. Al
mempunyai potensi untuk merevolusi dunia pendidikan
dengan mempersonalisasi pengalaman belajar dan
memberikan penilaian secara real time, serta manfaat lainnya.
Integrasi Al dalam proses pembelajaran masih diperdebatkan
terkait pro dan kontranya dalam mendukung critical thinking.
Penelitian ini mencoba mengkaji tentang kompetensi critical
thinking dalam era Al bagi mahasiswa dari berbagai bidang
studi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
antara literasi digital dan peran orang tua terhadap
kemampuan critical thinking mahasiswa di era Al. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
korelasional. Sampel yang digunakan sebanyak 302
mahasiswa berbagai program studi yang dipilih secara acak
dari perguruan tinggi se-Jawa Tengah. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei
dengan menggunakan kuesioner. Alat analisis data
menggunakan WARP-PLS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa digital literasi dan peran orang tua berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap critical thinking skills di era Al
Kata Kunci: critical thinking, digital literasi, peran orang tua

PENDAHULUAN

Abad 21 sebagai bagian dari era informasi dan
pengetahuan telah dan sedang berlangsung transformasi besar
yang dipengaruhi oleh empat kekuatan besar yang saling
terkait yaitu kemajuan ilmu dan teknologi, perubahan
demografi, globalisasi dan lingkungan (Rochmatika & Yana,
2022). Pasar tenaga kerja kini berorientasi pada Sumber Daya
Manusia yang berkualitas sesuai dengan perkembangan
teknologi. Instansi pendidikan menjadi salah satu pihak yang
berkewajiban menghasilkan lulusan sesuai dengan market
demand. Kompleksitas perubahan membawa pengaruh pada
kebutuhan skill baru yang harus dimiliki oleh mahasiswa, salah
satunya adalah critical thinking (Mahmud & Wong, 2022).
Critical thinking menjadi proses mental yang terorganisir yang
berperan dalam pengambilan keputusan guna penyelesaian
berbagai permasalahan.

Critical thinking sangat mempengaruhi masa depan
seseorang (Butler, 2024). Membangun pemikiran kritis peserta
didik dalam pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar
Prakong (2024), keterampilan menulis (Winarti et al,, 2021),
keterampilan pemecahan masalah (Zetriuslita et al., 2023),
kualitas pengambilan keputusan (Heidari & Ebrahimi, 2016),
strategi dalam pengambilan keputusan (Holmes et al.,, 2015)
dan kemampuan mengamati dan menganalisis. Berpikir kritis
sangat penting dalam proses pembelajaran (Bates et al., 2025).
Hal ini selaras dengan yang pernyataan dari D’Alessio et al.
(2019), bahwa critical thinking berdampak positif pada
academic performance mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki
critical thinking yang tinggi akan disertai dengan prestasi
akademik yang mumpuni.

Hasil penelitian keterampilan berpikir kritis di beberapa
daerah di Indonesia seperti: Jawa Timur (Farida, 2022),
Yogyakarta (Sidabutar & Mercuriaru, 2024) dan Jawa Tengah
(Ardiyanti & Nuroso, 2021) masih tergolong rendah. Fenomena
ini diamati tidak hanya di Indonesia tetapi juga di negara lain
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seperti California. Menurut Halpern et al., (2012) keterampilan
berpikir kritis siswa di California selatan relatif rendah,
penyebabnya adalah pembelajaran belum memfasilitasi siswa
untuk berlatih berpikir kritis (Vegas & Djukri, 2021) dan
metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik belum
dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran (Khalid et al., 2021).

Keterampilan berpikir kritis akan berkembang dengan
baik jika pendidik memfasilitasi dan mendorong potensi
berpikir peserta didik (Haryanto et al., 2022). Salah satu upaya
pendorongan tersebut adalah pemberian keleluasaan
eksplorasi teknologi pada proses pembelajaran yang mengarah
pada dampak yang positif. Artificial intelligence atau Al menjadi
teknologi yang sedang tren saat ini. Teknologi ini sangat
canggih mampu menjawab berbagai pertanyaan-pertanyaan
yang diinput manusia pada sistemnya. Disamping itu, teknologi
ini membantu penghematan waktu kerja dan meringankan
beban pikiran karena hanya dengan mengetikkan perintah
dalam Al maka tugas tersebut akan dikerjaan secara otomatis
oleh Al. Pengintegrasian Al dalam pembelajaran masih menjadi
diperdebatkan, karena meskipun Al sangatlah membantu
pekerjaan manusia khususnya bagi akademika. Namun, Al juga
menimbulkan tantangan seperti masalah etika terkait privasi
data dan risiko melebarnya kesenjangan pendidikan (Ndlovu &
Maguraushe, 2025). Eksistensi Al menjadi sebuah mata uang
koin yang memiliki 2 sisi. Disatu sisi Al akan sangat membantu
akademika untuk dapat berpikir kritis karena segala tanya
dalam pikiran dapat terjawab sehingga mampu menambah
pengetahuannya. Namun, di sisi lainnya, dapat mendorong
kemalasan berpikir oleh akademika karena telah dimanjakan
oleh teknologi. Oleh karena itu, pemanfaatan Al dalam
pendidikan harus didekati dengan hati-hati untuk memastikan
hal tersebut mendukung dan bukannya mengurangi
keterampilan berpikir kritis. Ketergantungan yang berlebihan
pada Al untuk memecahkan masalah atau menghasilkan
konten dapat mengarah pada pendekatan pembelajaran pasif,
yang kontraproduktif terhadap tujuan mengembangkan
pembelajar yang aktif dan kritis. Desain dan implementasi alat
Al sangat penting dalam hal ini. Mereka harus dirancang untuk
mendorong tidak hanya pembelajaran hafalan atau
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pemahaman dasar, namun penyelidikan, debat dan evaluasi
Kkritis.

Namun, kenyataannya Kketerampilan berpikir Kkritis
berorientasi pada teknologi pendidikan belum menjadi
prioritas keterampilan yang diajarkan di sekolah. Sebuah studi
mini tentang keterampilan abad ke-21 di Asia dan Afrika oleh
Kemitraan Global untuk pendidikan (GPE Secretariat, 2020)
menunjukkan bahwa keterampilan-keterampilan penting pada
abad ke-21 perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum
pendidikan. Pembelajaran abad 21 dalam upaya peningkatan
critical thinking ditujukan pada pembangunan literasi digital
mahasiswa. Literasi digital mulai banyak diperhatikan karena
menjadi skill utama yang diperlukan peserta didik saat ini.
Literasi digital memberikan kemungkinan bagi peserta didik
agar mampu memproses dan memahami informasi beragam
untuk ditelaah secara Kkritis. Literasi mampu memberikan
pengaruh psikologi bagi individu, motivasi dan peningkatan
prestasi peserta didik (Lingga et al.,, 2024).

Literasi digital penting untuk dikembangkan, khususnya
oleh pendidik dan juga orang tua. Baik guru maupun orang tua
dapat menciptakan suatu kebiasaan belajar yang
menjadikannya suatu kebiasaan. Orang tua menjadi fasilitator
dalam pembelajaran dengan memberikan bantuan/dukungan
teknologi serta mendidik anaknya. Orang tua adalah panutan
anak dalam situasi apapun, khususnya dalam penggunaan
teknologi. Orang tua selalu menjadi pembimbing bagi anak-
anaknya. Dalam konteks ini, orang tua dapat membimbing
anaknya dalam menggunakan teknologi dengan memberikan
saran perangkat teknologi apa saja yang sebaiknya dipelajari
dan dioperasikan oleh anaknya (Chasanah & Pranoto, 2023).

Penelitian ini berfokus pada segmen populasi mahasiswa
di perguruan tinggi yang akan segera memasuki dunia kerja,
sehingga membutuhkan skill yang sesuai dengan kebutuhan
industri tenaga kerja. Pokok permasalahan penelitian ini
dirumuskan dalam pertanyaan, yaitu apakah literasi digital
berpengaruh terhadap critical thinking? apakah peran orang
tua berpengaruh terhadap critical thinking?
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METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain
penelitian Kkorelasional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan positif dan signifikan antara digital
literasi dan peran orang tua terhadap critical thinking
mahasiswa perguruan tinggi se-Jawa Tengah. Sampel diambil
dengan cara proporsional random sampling yakni sampel
diambil dengan acak tanpa memandang tingkatannya dengan
jumlah sampel 302 mahasiswa. Instrumen penelitian
menggunakan angket kuesioner dengan skala likert 1 hingga 5.
Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi
linear berganda untuk mengetahui korelasi antar variabel yang
meliputi uji t (korelasi parsial) dan uji koefisien determinasi.

Alat analisis data yang digunakan adalah SPSS 26. Secara
rinci keterkaitan antara variabel bebas dan variabel terikat
dapat dipresentasikan melalui Gambar 1.

H1
Literasi Digital
(x1)
\ Critical Thinking
H2 v
Peran Orang Tua /
(X2)
Gambar 1. Variabel penelitian
PEMBAHASAN

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t dalam penelitian ini memiliki tujuan mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel
dependen dan variabel independen. Uji signifikansi parameter
individual, atau uji t, dalam regresi linear digunakan untuk
menentukan apakah setiap koefisien regresi dalam model
secara statistik signifikan dalam memprediksi variabel
dependen. Prosesnya dimulai dengan menyusun hipotesis nilai
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t dihitung dengan membagi estimasi koefisien regresi dengan
standar error-nya. Nilai t tersebut dibandingkan dengan nilai
kritikal t dari tabel distribusi t dengan derajat kebebasan yang
sesuai. Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t kritikal atau jika
nilai p lebih kecil dari tingkat signifikansi (misalnya: 0,05),
maka hipotesis nol ditolak, menunjukkan bahwa koefisien
regresi tersebut signifikan secara statistik. Berdasarkan
perhitungan dengan IBM SPSS Statistic 26, diperoleh hasil
dalam Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji t

Coefficientsab
Unstandardized Standardize
Coefficients d
Model Coefficients | + Sig.
B Std. Error | Beta
1 (Cons | 33,742 | ,967 34,88 [ ,0
tant) 1 0
0
x1 ,597 ,089 ,661 6,733 | ,0
0
0
X2 ,413 , 167 ,394 2,473 | ,0
1
4

Pada Tabel 1, hipotesis pertama menunjukkan bahwa
skor t adalah 6,733 > tabel t 1,649, dengan tingkat signifikansi
adalah 0,000 < 0,05. Dapat diartikan bahwa hipotesis pertama
diterima, yang berarti variabel digital literasi (X1) memiliki
korelasi yang signifikan dengan critical thinking skills di era Al
(Y). Hipotesis kedua menunjukkan bahwa skor t adalah 2,473
> tabel t 1,649, dengan tingkat signifikansi adalah 0.014 < 0.05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
diterima, yang berarti variabel peran orang tua (X2) memiliki
korelasi yang signifikan dengan critical thinking skills di era Al
(Y).

Uji Koefisien Determinasi Simultan (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
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seberapa besar kemampuan model regresi dalam menjelaskan
variasi pada variabel dependen (critical thinking skills di era Al)
dengan variabel independen (digital literasi dan peran orang
tua). Hasil uji determinasi simultan dalam penelitian ini
disajikan dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Hasil Uji R2

Model Summary
Std. Error of the
Model | R R Adjusted Estimate
Square R Square
1 ,8252 ,681 ,677 1,237

(Sumber: Output SPSS 26, diolah, 2024)

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil
perhitungan nilai koefisien determinasi pada nilai Adjusted R
Square sebesar 0,677. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa
sejumlah 67,7% variabel critical thinking skills di era Al mampu
memberikan penjelasan variabel digital literasi dan peran
orang tua. Sedangkan sisanya sejumlah 32,3% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Pengaruh Digital Literasi terhadap critical thinking skills
di era Al

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 1 digital literasi
menunjukkan bahwa hasil uji t hitung sebesar 6,733 dan t tabel
sebesar 1,649 sehingga t hitung > t tabel. Nilai signifikansi yang
diperoleh pada uji t ini sebesar 0,00 kurang dari nilai alpha
yaitsebesar 0,05. Nilai koefisien dari variabel digital literasi
bernilai positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa digital
literasi berpengaruh positif terhadap critical thinking skills di
era Al dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

Hasil temuan data menunjukkan bahwa literasi digital
mempengaruhi tingkat berpikir kritis mahasiswa. Literasi
digital adalah kemampuan dalam mengoperasikan teknologi
dan informasi menggunakan perangkat teknologi secara efektif
dan efisien untuk memudahkan tugas sehari-hari. Literasi
digital memperkaya pengetahuan siswa karena memotivasi
siswa untuk mencari informasi dari banyak referensi.
Mahasiswa menjadi lebih terampil dalam memilih referensi
dan menyaring informasi, sehingga memungkinkan dosen
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untuk mengatur ulang pengetahuan dan keterampilan tersebut
untuk digunakan lebih kreatif dengan kesenangan di kampus
(Herawan et al., 2023). Proses pencarian, pemilihan dan
penataan ulang informasi yang dikumpulkan dari Internet
dapat melatih siswa untuk menganalisis informasi, terutama
untuk mengetahui informasi mana yang valid berdasarkan
kebutuhan mereka. Kebiasaan menganalisis sesuatu dalam
pembelajaran membuat siswa kritis dalam berpikir. Beberapa
faktor yang berkontribusi terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa antara lain: pembentukan kebiasaan, pembelajaran
berbasis masalah (Aini et al,, 2020), media pembelajaran dan
kurikulum berbasis teknologi (Terblanche & Clercq, 2019).

Pengaruh peran orang tua terhadap critical thinking skills
di era Al

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 1 peran orang tua
menunjukkan bahwa hasil uji t hitung sebesar 2,473 dan t tabel
sebesar 1,649 sehingga t hitung > t tabel. Lalu nilai signifikansi
yang diperoleh sebesar 0,01 kurang dari nilai alpha sebesar
0,05. Nilai koefisien dari variabel peran orang tua bernilai
positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa peran orang tua
berpengaruh positif terhadap critical thinking skills di era Al
dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis data,
terbukti bahwa peran orang tua variabel memiliki korelasi
positif dan signifikan dengan pemikiran Kkritis siswa.
Keterlibatan orang tua sangat penting bagi seseorang dalam
berbagai aspek, salah satunya adalah pendidikan (Sujarwo et
al, 2021). Perhatian dan kepedulian orang tua di rumah
berpengaruh terhadap cara berpikir dan belajar anak,
terutama di era pembelajaran daring di rumah ini. Peran orang
tua di Indonesia selama pembelajaran daring adalah menjadi
fasilitator dalam pembelajaran, asisten dalam pembelajaran,
motivator dalam pembelajaran dan supervisor dalam
pembelajaran. Orang tua menjadi panutan bagi anak-anak
mereka baik untuk sikap mereka maupun cara mereka
menggunakan teknologi. Orang tua akan selalu menjadi
direktur untuk anak-anak mereka. Dalam hal ini, mereka dapat
mengontrol konten informasi apa yang akan dipelajari anak-
anak mereka dan aplikasi apa yang dapat dioperasikan oleh
anak-anak mereka (Asmawati, 2022). Orang tua memainkan
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peran penting dalam mengelola pendidikan anak-anaknya.
Mereka harus memastikan bahwa anak-anak mereka
mengikuti langkah yang benar dalam pendidikan. Selain itu,
orang tua juga berperan penting dalam pertumbuhan anak.
Anak membutuhkan bimbingan dari orang tua dalam
memahami dunia digital sehingga mereka akan memiliki
banyak sumber daya untuk dipelajari. Bimbingan orang tua
akan membuat anak menjadi kritis dalam menanggapi
argumen dan siswa dapat mengevaluasi klaim mereka.

PENUTUP

Berdasarkan temuan yang didapat maka disimpulkan
bahwa digital literasi dan peran orang tua berpengaruh positif
dan signifikan terhadap critical thinking skills di era Al. Literasi
digital dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk memilih,
memutuskan, menyaring dan mengatur informasi yang
dikumpulkan dari sumber belajar digital. Manfaat literasi
digital bagi pengembangan pemikiran Kkritis siswa adalah
bahwa literasi digital membentuk kebiasaan siswa untuk
memindai dan menganalisis informasi yang mereka butuhkan
dari berbagai referensi. Selain itu, cara orang tua mengajar dan
membimbing anak-anak mereka dalam belajar di rumah
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Peran orang
tua dan literasi digital mempengaruhi pemikiran kritis siswa.
Penting untuk dicatat bahwa mengembangkan literasi digital
siswa harus berada di bawah pengawasan orang tua untuk
mengembangkan pemikiran kritis siswa agar berhasil.
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